BAB VI

A. KESIMPULAN
Dari  hasil penelitian yang dilaksanakan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan yang signifikan anatara persepsi siswa tentang
kemampuan komunikasi guru dengan motivasi belajar siswa mata
pelajaran matematika di MI Nurul Islam Mirigambar Sumbergempol
Tulungagung. Persepsi siswa tentang Kemampuan komunikasi guru
(X) dilihat dari aspek hubungan kedekatan antara guru dan siswa,
terampil dalam berbagai teknik interaksi mencegah kebosanan,
mampu mendorong siswa berpartisipasif aktif dalam proses belajar
mengajar. Dalam hal ini persepsi siswa tentang kemampuan
komunikasi guru memiliki skor rata-rata 48 tergolong dalam kategori
positif. Hal ini menujukkan persepsi siswa tentang kemampuan
komunikasi  yang dilakukan guru dalam proses pembalajaran
matematika di MI Nurul Islam Mirigambar Sumbergempol berada
dalam kategori positif.

Motivasi belajar siswa (Y) dalam pelajaran matematika pada
aspek tekun dalam belajar, siswa tidak mudah putus asa saat diberi
soal, siswa sealu aktif bertanya jika belum memahami materi, tidak
mudah putus asa, saat diberi tugas siswa tidak pernah berhenti
sebelum selesai, mempunyai skor rata-rata 52 dan ini menujukkan

bahwa motivasi belajar dalam pelajaran matematika di MI Nurul
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Islam Mirigambar Sumbergempol Tulungagung dalam kategori
sangat tinggi. Hasil penyebaran data dihitung menggunakan SPSS
hasilnya adalah terdapat hubungan yang positif persepsi siswa
tentang kemampuan komunikasi guru dengan motivasi belajar sisiwa
di MI Nurul Islam Mirigambar Sumbergempol Tulungagung.
Ditunjukkan dari harga r,> r; (0,846 > 0,497 = 5 %) dan nilai
signifikan sebesar 0,000. Karena nilai signifikan < 0,05, maka
hipotesis kerja diterima yang artinya ada hubungan yang positif dan
signifikan antara persepsi siswa tentang kemampuan komunikasi
guru dengan motivasi belajar siswa kelas VI di MI Nurul Islam
Mirigambar Sumbergempol Tulungagung.

Besar  hubungan  persepsi  siswa tentang  kemampuan
komunikasi guru dengan motivasi belajar siswa MI Nurul
Islam  Mirigambar ~ Sumbergempol  Tulungagung  adalah
dengan menggunakan Hasil analisis SPSS Window 21
koefisien korelasi yang diperoleh sebesar 0,846 kemudian di
komfirmasikan interprestasi korelasi 0,80-1,000 maka
hubungan tergolong sangat kuat antar persepsi siswa tentang
persepsi siswa tentang kemampuan komunikasi guru dengan
motivasi  belajar siswa MI Nurul Islam  Sumbergempol

Tulungagung.
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B. SARAN
Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini, dengan berdasarkan
penelitian yang penulis lakukan tentang “Hubungan persepsi siswa
tentang kemampuan komunikasi guru dengan motivasi belajar
siswa dalam mata pelajaran matematika di Ml Nurul Islam
Sumbergempol Tulungagung”. Maka penulis ingin memberikan
beberapa saran yang mungkin dapat menjadi bahan masukan bagi
sekolah khususnya dan pada pembaca pada umumnya antara lain
sebagai berikut:
1. Lembaga/Madrasah
Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
pertimbangan  dalam  meningkatkan sumber  sumber daya
manusia yang telah ada terutama berkaitan dengan kemampuan
komunikasi guru yang bisa diupayakan oleh lembaga/madrasah
baik pimpinan maupun guru itu sendiri.
2. Guru
Dalam melakukan kegiatan belajar mengajar hendakya guru bisa
lebih efektif lagi dan mengembangkan komunikasinya dengan baik
sehingga proses pemebelajaran menjadi lebih kondusif dan tidak
membosakan. Karena dengan proses belajar mengajar yag kondusif
dan meyenangkan itulah yang akan membagkitkan semangat siswa,

sehingga hasil belajarya pun akan tercapai dengan maksimal.
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3. Siswa
Bagi setiap siswa diharapkan untuk lebih meningkatkan

kemampuan belajarnya. Dan hendaknya siswa dapat menumbuhkan
persepsi yang positive terhadap gurunya agar mereka termotivasi untuk
belajar dan bersemagat mengikuti proses pembelajaran.

4. Calon Peneliti
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan permasalahan
yang sama, hendaknya dapat memanfaatkan dan
mempertimbangkan beberapa kelemahan dalam penelitian ini.
kelemahan penelitian ini ada pada angket yang hanya memakai
aitem favourable, sehingga ada kemungkinan subjek menjawab
dengan condong positif saja, salain itu responden yang
digunakan dalam melakukan uji coba angket hanya 17
responden yang dirasa sangat kurang karena menurut literature
minimal 30 subjek. Dalam menentukan sampel penelitian,
peneliti merujuk langsung pada sampel yang diinginkan, bukan

berdasarkan rumus penentuan sampel.





